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Abstract 

This study aims to examine the relationship between Compensation of Compensation, 
Information Asymmetry and Morality of Fraud Tendency at PT. Sumber Graha Sejahtera, 

Luwu Regency. The data collection method used is to use a questionnaire which is 

distributed directly to staff at PT. Sumber Graha Sejahtera, Luwu Regency. The 
population in this study was staff, Porvosive sampling was used with a total sample of 50 

respondents and the data analysis technique used was multiple linear regression analysis. 

Based on the results of multiple linear regression analysis, it was found that the 

suitability of compensation and information asymmetry was high so that it was low in 
influencing the Fraud tendency, while Morality was low so that the Fraud tendency 

increased at PT. Sumber Graha Sejahtera, Luwu Regency. however, when morality is 

high, the tendency of fraud to decline and overall is seen simultaneously or jointly as 
having an effect on Compensation suitability, Information Asymmetry and Morality on 
Fraud tendency. 

Keywords: compensation, information asymmetry and morality 

Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Kesesuaian Kompensasi, 

Asimetri Informasi dan Moralitas terhadap Kecenderungan Fraud pada PT. Sumber 

Graha Sejahtera Kabupaten Luwu. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah  

menggunakan Kuesioner yang di sebarkan langsung kepada Staf pada PT Sumber Graha 
Sejahtera Kabupaten Luwu. Populasi dalam penelitian ini Staf, Porposive sampling 

digunakan dengan total sampel 50 responden dan Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 
ditemukan bahwa kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan 

fraud, asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan fraud dan 

moralitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan fraud pada PT 
Sumber Graha Sejahtera Kabupaten Luwu. Sedangkan secara simultan atau bersama-

sama variabel Kesesuaian kompensasi, Asimetri Informasi dan Moralitas berpengaruh 

terhadap kecenderungan Fraud. 

 
Kata kunci: Kesesuaian kompensasi, Asimetri Informasi dan Moralitas  
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PENDAHULUAN 

Kecurangan akuntansi akhir-akhir 

ini marak terjadi dan menjadi pusat 

perhatian berbagai media dunia maupun di 

Indonesia. Kecurangan atau fraud merujuk 

pada penyajian yang salah atau suatu fakta 

yang dilakukan oleh suatu pihak ke pihak 

lain dengan tujuan mengelabui dan membuat 

pihak lain tersebut meyakini fakta yang 

merugikan.  

Kecurangan yang ada di Indonesia 
adalah kasus pada Asuransi Jiwasraya yang 

telah memberikan laporan keuangan audit 

yang tidak lengkap serta adanya dugaan 

penggelapan dana investasi ke perusahaan 

tersebut, selain itu fraud janji investasi 

terlalu besar kemudian ditemukan aset-aset 

yang diinvestasikan tidak prudent dan 

laporan keuangan tidak di-disclose secara 

transparan (Kompas.com, 2019). Terdapat 

pula kasus kecurangan pada perusahaan 

Toshiba. Pada bulan Mei 2015, Toshiba 
mengejutkan seluruh dunia saat menyatakan 

bahwa perusahaannya tengah melakukan 

investigasi atas skandal akuntansi internal 

dan harus merevisi perhitungan laba dalam 3 

tahun terakhir. Pengumuman tersebut sangat 

tidak disangka karena Toshiba telah menjadi 

lambang perusahaan Jepang yang sangat 

Kuat (Liputan6.com, 2015) 

Fraud merupakan permasalahan 

yang saat ini menjadi perhatian organisasi 

sektor publik dan sektor swasta di seluruh 

dunia. Tindakan fraud dalam organisasi atau 
ditempat kerja dapat dilakukan oleh semua 

pihak, mulai pegawai pelaksana sampai 

dengan manajemen puncak yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi organisasi. 

Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) menggambarkan secara skematis 

fraud di tempat kerja dalam bentuk fraud 

tree yang mempunyai tiga cabang utama 

yaitu corruption, asset misappropriation, 

dan fraudulent statement (Marlina et al., 

2019). 
Kecenderungan fraud didorong 

oleh tindakan individu untuk 

memaksimalkan keuntungan pribadi. Salah 

satunya adalah adanya ketidakpuasan 

individu atas kesesuaian kompensasi yang 

diperoleh dari pekerjaan yang mereka 

kerjakan. Kompensasi dapat didefinisikan 

sebagai setiap bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan sebagai balas 

jasa atas kontribusi yang mereka berikan 

kepada organisasi, dengan kompensasi yang 

sesuai perilaku kecenderungan fraud dapat 

dikurangi. Individu diharapkan telah 

mendapatkan kepuasan dari kompensasi 

tersebut dan tidak melakukan kecurangan 

dalam akuntansi dengan tujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan pribadi 

(Sulaiman dan Zulkarnaini, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ahriati et al., (2015) menunjukkan bahwa 

kesesuaian kompensasi berpengaruh 
terhadap kecenderungan fraud. Penelitian ini 

sejalan dengan Sulaiman dan Zulkarnaini, 

(2016) yang menunjukkan bahwa kesesuaian 

kompensasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap terjadinya kecurangan akuntansi 

pada Pemerintah Lhokseumawe, berbeda 

dengan hasil penelitian Mustikasari, (2013) 

yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

negatif antara kesesuaian kompensasi 

terhadap kecenderungan fraud yang berarti 

bahwa semakin sesuai kompensasi yang 
diterima pegawai maka akan dapat menekan 

terjadinya fraud di sektor perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan Marlina et al., 

(2019) yang mengatakan bahwa kesesuaian 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Mahawyahrti dan Budiasih (2017) 

menyatakan bahwa asimetri informasi dapat 

memicu timbulnya kecurangan. Asimetri 

informasi muncul ketika manajer lebih 

mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan dimana di masa yang akan 
datang dibandingkan pemegang saham dan 

stakeholder. Kondisi tersebut memberikan 

kesempatan kepada pihak manajemen untuk 

menggunakan informasi yang di ketahui 

untuk memanipulasi keuangan perusahaan 

guna memaksimalkan kemakmurannya. 

Semakin banyak informasi perusahaan yang 

dimiliki oleh manajer daripada pemegang 

saham maka manajer akan lebih banyak 

mempunyai kesempatan untuk melakukan 

fraud. 
Penelitian yang dilakukan oleh 

Indriastuti et al., (2016) asimetri informasi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan 

akuntansi, dengan kata lain semakin tinggi 

asimetri informasi maka semakin tinggi 

kemungkinan terjadinya kecurangan 

akuntansi dalam instansi tersebut. Penelitian 

ini sejalan dengan Mustikasari, (2013) 

terdapat pengaruh positif antara asimetri 

informasi terhadap kecenderungan fraud di 
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sektor pemerintah yang berarti bahwa 

terjadinya asimetri informasi dapat 

menyebabkan terjadinya fraud, berbeda 

dengan hasil penelitian Ahriati et al., (2015) 

tidak terdapat pengaruh asimetri informasi 

terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Artinya, kondisi asimetri 

informasi yang terjadi antara agen dan 

principal dapat diketahui dari kegiatan 

monitoring dan pengawasan yang dilakukan 

oleh auditor internal organisasi. Penelitian 
ini sejalan dengan Setiawan et al., (2015) 

asimetri informasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan fraud. 

Moralitas juga berperan penting 

dalam kecenderungan fraud yang masih saja 

terjadi selain faktor asimetri informasi. 

Moral merupakan hal yang sesuai dengan 

keyakinan umum yang diterima masyarakat, 

berkaitan dengan penilaian norma tindakan 

manusia. Semakin tinggi level penalaran 

moral individu, maka akan semakin 
cenderung untuk tidak melakukan 

kecurangan akuntansi. Kesalahan akuntansi 

sangat berkaitan dengan tingkat moralitas 

individu karena hal tersebut merupakan 

perilaku yang ilegal. Perilaku ilegal menjadi 

bagian dari perilaku tidak etis, sehingga 

perlu adanya ketentuan hukum yang 

mengikat sebagai salah satu usaha 

penegakan standar moralitas individu agar 

kehidupan masyarakat seluruhnya dapat 

terjaga (Dennyningrat dan Suputra, 2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Tarigan, (2016) moralitas individu 

berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi artinya 

apabila ketaatan aturan akuntansi meningkat, 

maka akan menurunkan kecenderungan 

fraud, sebaliknya apabila ketaatan aturan 

akuntansi menurun, maka akan 

meningkatkan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan 

Wardana et al., (2017) moralitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pencegahan fraud, berbeda dengan hasil 

yang dilakukan oleh Indriastuti et al., (2016) 

moralitas individu berpengaruh negatif 

terhadap kecenderungan fraud dengan kata 

lain, semakin tinggi moralitas individu pada 

suatu organisasi maka semakin rendah 

kemungkinan terjadinya kecurangan pada 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Udayani dan Sari, (2017) 

yang menunjukkan pengaruh negatif 

moralitas terhadap kecenderungan 

kecurangan pada Villa di Kawasan Umalas. 

PT Sumber Graha Sejahtera (SGS) 

adalah salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang usaha produksi kayu lapis 

(Plywood). Pabrik yang didirikan pada tahun 

1963 berlokasi di Desa Barowa, Kecamatan 

Bua, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi 

Selatan, atau sekitar 12 KM dari Kota 

Administrasi Palopo. Luas area pabrik PT 

Sumber Graha Sejahtera (SGS) ini secara 
keseluruhan mencapai 157.442.17 M2, lokasi 

pabrik berdiri pada area 63.592 m2, kegiatan 

pabrik pada intinya adalah mengolah bahan 

baku, bahan pembantu dan sebagainya 

sampai menjadi plywood yang merupakan 

produk jadi PT Sumber Graha Sejahtera 

(SGS). Perusahaan ini memasuki usia 57 

tahun mulai dari saat perencanaan, 

pembangunan, dan pengoperasiannya 

dimana sampai saat ini telah menjelma 

menjadi salah satu pabrik berskala besar dan 
megah di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

untuk mengurangi tindakan kecenderungan 

fraud maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“PengaruhKesesuaian Kompensasi, 

Asimetri Informasi dan Moralitas 

terhadap Kecenderungan FraudPada PT 

Sumber Graha Sejahtera Kabupaten 

Luwu”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kesesuaian kompensasi 

berpengaruh terhadap kecenderungan 

fraud pada PT Sumber Graha Sejahtera 

(SGS) Kabupaten Luwu? 

2. Apakah asimetri informasi berpengaruh 
terhadap kecenderungan fraud pada PT 

Sumber Graha Sejahtera (SGS) 

Kabupaten Luwu? 

3. Apakah moralitas berpengaruh terhadap 

kecenderungan fraud pada PT Sumber 

Graha Sejahtera (SGS) Kabupaten 

Luwu? 

Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian 

kompensasi terhadap kecenderungan 
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fraud pada PT Sumber Graha Sejahtera 

(SGS) Kabupaten Luwu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh asimetri 

informasi terhadap kecenderungan fraud 

pada PT Sumber Graha Sejahtera (SGS) 

Kabupaten Luwu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh moralitas 

terhadap kecenderungan fraud pada PT 

Sumber Graha Sejahtera (SGS) 

Kabupaten Luwu. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

Teori keagenan Jensen dan 

Meckling (1976) sering digunakan untuk 

menjelaskan kecurangan akuntansi. Teori 

keagenan bermaksud memecahkan dua 

problem yang terjadi dalam hubungan 

keagenan. Permasalahan yang timbul akibat 

adanya perbedaan kepentingan antara 
principal dan agen disebut dengan agency 

problems. 

 

Teori Perkembangan Moral 

Teori perkembangan moral yang 

sering dipakai dalam penelitian tingkat etika 

adalah model Kohlberg. Teori 

perkembangan moral mempunyai 

pandangan bahwa penalaran moral 

merupakan landasan perilaku etis. Kohlberg 

(1971) mendefinisikan tahapan 
perkembangan moral merupakan ukuran 

dari tinggi rendahnya moral seseorang 

berdasarkan perkembangan penalaran 

moralnya. Kohlberg melakukan penelitian 

berdasarkan kasus dilema moral untuk 

mengamati perbedaan perilaku individu 

dalam menyikapi persoalan moral yang 

sama kemudian membuat klasifikasi atas 

respon dari setiap individu kedalam enam 

tahap yang berbeda. Terdapat tiga tahap 

perkembangan moral, yaitu tahapan pre-
conventional, tahapan conventional, dan 

tahapan post-conventional 

 

Kesesuaian Kompensasi 

Kesesuaian kompensasi adalah 

keseluruhan balas jasa yang diterima 

pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan 

pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang 

atau lainnya yang dapat berupa gaji, upah, 

bonus, insentif dan tunjangan kesehatan, 

tunjangan hari raya, uang makan uang cuti 

dan lain-lain Indriastuti et al., (2016). 

Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah 

ketidakseimbangan informasi yang dimiliki 

oleh principal dan agen, ketika principal 

tidak memiliki informasi yang cukup tentang 

kinerja agen. Sebaliknya agen memiliki 

lebih banyak informasi mengenai kapasitas 

diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara 

keseluruhan, hal tersebut menyebabkan 

principal merasa kesulitan untuk menelusuri 

apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen 

sehingga asimetri membuat manajemen 
bertindak tidak etis dan cenderung berlaku 

curang dengan memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi principal demi motivasi 

untuk memperoleh kompensasi bonus yang 

tinggi (Indriastuti et al., 2016).  

Moralitas 

Moralitas individu dapat 

didefinisikan sebagai sikap dan perilaku 

yang baik, dimana setiap individu akan 

berusaha melakukan tugasnya sebaik 

mungkin dan tidak meminta balasan. 
Moralitas individu akan mempengaruhi 

kecenderungan seseorang melakukan 

kecurangan akuntansi. Artinya, semakin 

tinggi tahapan moralitas individu (tahapan 

post-conventional), yaitu semakin individu 

memperhatikan kepentingan yang lebih luas 

dan universal daripada kepentingan 

organisasinya semata, apalagi kepentingan 

individunya. Dengan demikian, semakin 

tinggi moralitas individu, semakin ia akan 

berusaha untuk menghindarkan diri dari 

kecenderungan kecurangan akuntansi 
(Udayani dan Sari, 2017). 

Kecenderungan Fraud 

Kecurangan adalah setiap upaya 

penipuan yang disengaja, yang dimaksudkan 

untuk mengambil harta atau hak orang atau 

pihak lain dalam kaitannya dengan konteks 

audit atas laporan keuangan, kecurangan 

didefinisikan sebagai salah saji laporan 

keuangan yang disengaja (Eliza, 2015).  

Fraud merupakan upaya sikap individu 

dalam melaksanakan tugas yang selalu 
berusaha memberikan sikap yang efisien, 

efektif, transparan, terbuka, bersaing dan 

adil/tidak diskriminatif (Mahendra et al., 

2019). 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

mengidentifikasi tiga variabel yaitu 

Kesesuaian Kompensasi (X1), Asimetri 
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Informasi (X2), Moralitas (X3), dan 

Kecenderungan Fraud (Y). 

Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

kecenderungan fraud. Kecenderungan fraud 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

untuk mempeoleh keuntungan pribadi secara 

tidak wajar seperti menutupi kebenaran, 

penipuan, manipulasi, kelicikan atau 
mengelabui yang dapat berupa salah saji atas 

laporan keuangan, korupsi, dan 

penyalahgunaan aset, yang digunakan dalam 

mengukur variabel kecenderungan fraud 

yaitu: (a) kecenderungan untuk melakukan 

manipulasi, pemalsuan, atau perubahan 

catatan akuntansi atau dokumen 

pendukungnya; (b) kecenderungan untuk 

melakukan penyajian yang salah atau 

penghilangan peristiwa, transaksi, atau 

informasi yang signifikan dari laporan 
keuangan; (c) kecenderungan untuk 

melakukan salah menerapkan prinsip 

akuntansi secara sengaja; (d) kecenderungan 

untuk melakukan penyajian laporan 

keuangan yang salah akibat pencurian 

(penyalahgunaan atau penggelapan) 

terhadap aktiva yang membuat entitas 

membayar barang atau jasa yang tidak 

diterima; (e) kecenderungan untuk 

melakukan penyajian laporan keuangan 

yang salah akibat perlakuan yang tidak 

semestinya terhadap aktiva dan disertai 
dengan catatan atau dokumen palsu dan 

menyangkut satu atau lebih individu di 

antara manajemen, karyawan atau pihak 

ketiga. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 

115) 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh staf yang bekerja di PT Sumber 

Graha Sejahtera Kabupaten Luwu, dengan 

jumlah 104 orang. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

sebagai metode penentuan sampel. Kriteria 

penentuan sampel pada penelitian ini yaitu 

staf yang memiliki pengalaman kerja 

minimal 1 tahun dan jenjang pendidikan 

minimal S1. Adapun staf yang masuk dalam 

kriteria yaitu sebanyak 80 staf. Jumlah 80 

sudah memenuhi kriteria dalam teknik 

purposive sampling karena dari semua 

sampel tersebut, sebanyak 80 staf memiliki 

pendidikan minimal S1 dan telah bekerja 

lebih dari 1 tahun.  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yaitu data yang diperoleh dari PT Sumber 
Graha Sejahtera (SGS) di Kabupaten Luwu 

dalam bentuk angka-angka yang masih perlu 

di analisis kembali seperti jumlah karyawan 

serta data lainnya yang menunjang 

pembahasan ini. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh melalui hasil penelitian 

secara langsung terhadap sumber yang 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya 

melalui pengamatan terhadap objek yang 
diteliti. Data primer ini diperoleh melalui 

hasil kuisioner yang diberikan berdasarkan 

daftar pertanyaan yang berkaitan dengan 

kesesuaian kompensasi, asimetri informasi, 

moralitas, dan kecenderungan fraud. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

regresi linear berganda, yaitu untuk 

mengetahui ketergantungan variabel terikat 
dengan variabel-variabel bebas, serta untuk 

mengetahui ketergantungan variabel terikat 

dengan variabel-variabel bebas. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kesesuaian kompensasi, asimetri informasi 

dan moralitas terhadap kecenderungan 

fraud. selain itu penelitian ini juga disertai 

dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis 

regresi berganda. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Uji Validitas 
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      Tabel. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Kesesuaian 

Kompensasi 

X1.1 0,879 0,279 Valid 

X1.2 0,634 0,279 Valid 

X1.3 0,879 0,279 Valid 

X1.4 0,634 0,279 Valid  

X1.5 0.412 0,279 Valid 

Asimetri Informasi 

X2.1 0,738 0,279 Valid 

X2.2 0,738 0,279 Valid 

X2.3 0,519 0,279 Valid 

X2.4 0,437 0,279 Valid 

X2.5 0,619 0,279 Valid  

 

Moralitas 

X3.1 0,395 0,279 Valid 

X3.2 0,593 0,279 Valid 

X3.3 0,595 0,279 Valid 

X3.4 0,634 0,279 Valid 

X3.5 0,689 0,279 Valid 

Kecenderungan 

Fraud 

Y1 0,410 0,279 Valid 

Y2 0,705 0,279 Valid 

Y3 0,327 0,279 Valid 

Y4 0,579 0,279 Valid 

Y5 0,705 0,279 Valid 

       Sumber : Data diolah diSPSS tahun 2020 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui variabel independen dan dependen 
beserta item-item pernyataan yang diuji 

berdasarkan aplikasi SPSS versi.24 valid. 

Karena nilai Corrected Item-Correlation > 

dari rtabel pada signifikan 0,05 (5%). 

Uji Reliabilitas Data 

Pengujian Reliabilitas adalah alat ukur untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban dari 
responden itu stabil dari waktu ke waktu. 

Nilai ketentuan untuk mengukur realibilitas 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). 

Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika 

memiliki Cronbach Alpha> 0,60. 

   Tabel.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach’s 

Batas 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kesesuaian Kompensasi (X1) 0,775 0,60 Reliabel 

Asimetri Informasi (X2) 0,741 0,60 Reliabel 

Moralitas(X3) 0,713 0,60 Reliabel 

Kecenderungan Fraud(Y) 0,699 0,60 Reliabel 

   Sumber: Data diolah di SPSS tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 
digunakan pada penelitian ini telah reliabel 

karena secara keseluruhan variabel memiliki 

nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 

0,60 sehingga layak digunakan untuk 

menjadi alat ukur instrumen kuesioner 

dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda yang meliputi uji koefisien 

determinasi (R2), uji persial (uji T) dan uji 

simultan (uji F). Pengujian ini dilakukan 
untuk menguji hubungan antar variabel 

penelitian, mengetahui besarnya pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dan mengetahui apakah 

seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat.  

Berdasarkan tabel 4.25, output 

model summary, besarnya adjusted R2 

(koefisien determinasi yang telah 
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disesuaikan) adalah 0,386. Hal ini 

menunjukkan bahwa 38,6% variasi 

kecenderungan fraud dapat dijelaskan oleh 

variasi dari ketiga variabel independen yaitu 

kesesuaian kompensasi, asimetri informasi 

dan moralitas sedangkan sisanya sebesar 

42,4% dijelaskan oleh sebab lain diluar 

model. 

           Tabel 4.23 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi t hitung Sig uji t 

Kesesuaian Kompensasi -0,022 -0,341 0,735 

Asimetri Informasi -0,572 -3,981 0,000 

Moralitas  0,734  5,572 0,000 

R square 

Adjusted R Square 

Constant 

F hitung                              

F tabel (0,05, 3 50) 

T tabel 

Signifikan F                                     

=  0,424 

=  0,386 

= 16,515 

= 11,284 

= 2,80 

= 2,013 

= 0,000 

           Sumber: Data diolah tahun 2020 
Hasil pengujian secara simultan 

yang tersaji melalui tabel 4.23 pada taraf α = 

0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/ 

df1 (k) = 3 (jumlah variabel x) dan derajat 

kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = (50-3-1) = 

46, diperoleh nilai F tabel 2,80. Dengan 

demikian, nilai F hitung 11,284 lebih besar 

dari nilai F tabel 2,80, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 11,284 dengan probabilitas 

sig 0,000 atau lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 > 0,000 maka hipotesis 
diterima, artinya koefisien regresi linier 

berganda adalah signifikan. Dengan 

demikian kesesuaian kompensasi, asimetri 

informasi dan moralitas berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap 

kecenderungan fraud. Hal ini juga berarti 

menunjukkan bahwa model yang digunakan 

pada penelitian ini fit (layak) sehingga 

keputusannya pengujian secara parsial dapat 

dilakukan dan dilanjutkan. 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh secara secara 
sendiri-sendiri dari masing-masing variabel 

bebas (independen) pada variabel terikat 

yang juga dikenal dengan pengujian secara 

parsial. Konstanta sebesar 16,515 

menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 

nilai dari variabel kesesuaian kompensasi, 

asimetri informasi dan moralitas maka nilai 

kecenderungan fraud adalah 16,515. 

Koefisien regresi berganda sebesar -0,022; -

0,572 dan 0,734 menyatakan bahwa setiap 

penambahan dan pengurangan (tanda + dan -
) satu skor atau nilai kesesuaian kompensasi, 

asimetri informasi dan moralitas akan 

memberikan kenaikan skor sebesar -0,022; -

0,572 dan 0,734. 

Berdasarkan tabel 4.23 dapat dilihat 

koefisien regresi yang dihasilkan untuk 

menghasilkan persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 16,515 - 0,022 X1 - 0,572 X2 + 0,734 

X3 

Persamaan regresi diatas mengandung 

makna bahwa nilai kecenderungan fraud 

sebesar 16,515 satuan dengan asumsi ketika 

nilai kesesuaian kompensasi, asimetri 

informasi dan moralitas adalah 0 satuan. 
Arti dari persamaan regresi diatas yaitu: 

Koefisien Kesesuaian Kompensasi 

sebesar -0,022 berarti bahwa dengan asumsi 

variabel independen lainnya konstan maka 

ketika kesesuaian kompensasi meningkat 

sebesar 1 satuan maka kecenderungan fraud 

menurun sebesar -0,022 satuan. Hasil 

perhitungan nilai T hitung dan T tabel, nilai 

T tabel pada taraf signifikan 5% dan df 

(derajat keterbatasan) n-k-1 = (0,05;46) 

pengujian satu arah (one tailed) adalah 

2,013. Dengan demikian, nilai T hitung -
0,341 < T tabel 2,013. Hasil pengujian ini 

menginterpretasikan bahwa variabel 

Kesesuaian Kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan fraud pada taraf 

signifikan 5% (one tailed) atau dengan kata 

lain H1 ditolak.  

Koefisien Asimetri Informasi 

sebesar -0,572 menunjukkan bahwa 

pengaruh Asimetri Informasi (X2) terhadap 

Kecenderungan Fraud (Y), artinya setiap 

peningkatan variabel Asimetri Informasi 
sebesar 1%, maka Kecenderungan Fraud 

akan mengalami penurunan sebesar -0,572 

satuan. Hasil perhitungan nilai T hitung dan 

T tabel, nilai T tabel pada taraf signifikan 
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5% dan df (derajat keterbatasan) n-k-1 = 

(0,05;46) pengujian satu arah (one tailed) 

adalah 2,013. Dengan demikian, nilai  T 

hitung -3,981 <  T tabel 2,013. Hasil 

pengujian ini menginterpretasikan bahwa 

variabel Asimetri Informasi berpengaruh 

signifikan negatif terhadap kecenderungan 

fraud pada taraf signifikan 5% (one tailed) 

atau dengan kata lain H2 diterima.  

Koefisien Moralitas sebesar 0,734 

menunjukkan bahwa pengaruh Moralitas 
(X3) terhadap Kecenderungan Fraud (Y), 

artinya setiap peningkatan variabel 

Moralitas sebesar 1%, maka Kecenderungan 

Fraud akan mengalami kenaikan sebesar 

0,734 satuan. Hasil perhitungan nilai T 

hitung dan T tabel, nilai T tabel pada taraf 

signifikan 5% dan df (derajat keterbatasan) 

n-k-1 = (0,05;46) pengujian satu arah (one 

tailed) adalah 2,013. Dengan demikian, nilai 

T hitung 5,572 > T tabel 2,013. Hasil 

pengujian ini menginterpretasikan bahwa 
variabel Moralitas berpengaruh signifikan 

positif terhadap kecenderungan fraud pada 

taraf signifikan 5% (one tailed) atau dengan 

kata lain H3 diterima.  
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